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Abstrak 

 
Kelurahan Pulau Untung Jawa salah satu kelurahan yang ada di Kabupaten Kepulauan Seribu, DKI Jakarta. Jumlah 

sampah terkelola di Kelurahan Pulau Untung Jawa hanya 30%, sedangkan persentase sampah tidak terkelola 

sebanyak 70%. Kurang optimalnya pengelolaan sampah di Kelurahan Pulau Untung Jawa disebabkan karena 

terbatasnya fasilitas pengolah sampah serta minimnya kegiatan daur ulang sampah yang hanya terbatas pada 

pengumpulan sampah platik yang memiliki nilai ekonomi kamudian dijual ke pengepul sampah. Sampah jika tidak 

dikelola dengan baik dapat menjadi masalah serius bagi kelestarian lingkungan sekitar. Salah satu upaya yang 

dapat dilakukan untuk mengoptimalkan daur ulang sampah adalah dengan adanya fasilitas Tempat Penampungan 

Sampah Sementara (TPS) berbasis Material Recovery Facility (MRF).  Tujuan dari penelitian ini adalah melakuan 

kajian terhadap jumlah timbulan dan komposisi sampah serta menghitung perencanaan luas lahan MRF. Sampling 

timbulan sampah dengan mengunakan metode load-count analysis dan metode transek garis.  Timbulan sampah 

di Kelurahan Pulau Untung Jawa sebesar 14,1 m3/hari dengan densitas sampah 180 kg/m3. Komposisi sampah 

hasil pengukuran yaitu oraganik 54,21%, kertas 1,28%, karet 2,12%, plastik 14,64%, kaca 0,91%, kain 2,41%, 

logam 0,37%, nappies 2,71%, Styrofoam 2,96%, kayu 10,12%, sampah B3 0,02% dan sampah jenis lainnya 8,24%. 

Total kebutuhan lahan MFR pada tahun perencanaan seluas 286,3 m2. Dengan adanya MRF,  jumlah sampah yang 

dapat didaur ulang pada tahun perencanaan sebanyak 64,96% dari total sampah yang dihasilkan atau setara 1,65 

ton/hari dengan residu sampah 0,89 ton/hari. 

 
Kata-kunci : komposisi, material recovery facility, timbulan sampah 

 

 

Planning of Material Recovery Facility (MRF): Case Study of Pulau 
Untung Jawa Village 

Abstract 

 
Pulau Untung Jawa Village is one of the districts in the Kepulauan Seribu Regency, DKI Jakarta. The amount of 

managed waste in the Pulau Untung Jawa Village is only 30%, while the percentage of the unmanaged waste is 70%. 

The less optimal waste management in the Pulau Untung Jawa Village is due to limited waste processing facilities and 

the lack of waste recycling activities which are limited to collecting plastic waste with economic value and then selling 

it to garbage collectors. If not properly managed, garbage can become a serious problem for preserving the 

surrounding environment. One of the efforts that can be made to optimize waste recycling is by having a Temporary 

Waste Storage facility based on the Material Recovery Facility (MRF). This research aims to study waste generation's 

amount and composition and calculate the MRF land area planning. A sampling of waste generation using the load-

count analysis method and the line transect method. Waste generation in the Untung Jawa Village Island is 14.1 
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m3/day with a waste density of 180 kg/m3. The composition of the measured waste is organic 54.21%, paper 1.28%, 

rubber 2.12%, plastic 14.64%, glass 0.91%, cloth 2.41%, metal 0.37%, nappies 2, 71%, Styrofoam 2.96%, wood 

10.12%, B3 waste 0.02% and other types of waste 8.24%. The total MFR land requirement in the planning year is 

286.3 m2. With the MRF, the amount of waste that can be recycled in the planning year is 64.96% of the total waste 

generated, or the equivalent of 1.65 tons/day, with a residual waste of 0.89 tons/day. 

 
Keywords : composition,  material recovery facility, waste generation 
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A. Pendahuluan 

Bertambahnya berbagai aktivitas pada suatu kawasan akan berimplikasi pada lingkungan sekitar yang 
mengharuskan pengelolaan lingkungan secara baik, terutama lingkungan pada kawasan kepulauan karena 
memiliki wilayah dan tata ruang yang sempit. Salah satu permasalahan lingkungan yang muncul pada kawasan 
kepulauan adalah masalah persampahan, baik sampah yang berasal dari rumah tangga ataupun sampah yang 
berasal dari non-rumah tangga. Kendala yang muncul dalam pengelolaan sampah diantaranya disebabkan karena 
sumber daya keuangan yang tidak memadai serta terbatasnya infrastruktur pengelolaan sampah. Kendala lain 
dalam pengelolaan sampah disebabkan karena tebatasnya data jumlah timbulan dan komposisi sampah (Zaman, 
2016). 
 
Kelurahan Pulau Untung Jawa merupakan salah satu kelurahan yang ada di Kabupaten Kepulauan seribu, DKI 
Jakarta. Kondisi pengelolaan sampah di Kelurahan Pulau Untung Jawa masih belum optimal, hal tersebut dapat 
dilihat dari besaran jumlah sampah yang dikelola hanya 30%, sedangkan persentase sampah tidak terkelola 
sebanyak 70% (Www.antaranews.com, 2023). Terbatasnya jumlah lahan dan fasilitas pengolahan sampah di 
Kelurahan Pulau Untung Jawa mengharuskan residu sampah yang ada harus diangkut ke TPA Bantar Gerbang agar 
meminimalisir dampak negatif yang ada, hal tersebut sesuai dengan Perda DKI Jakarta Nomor 3 Tahun 2013 
tentang Pengelolaan Sampah (Perda No. 3 Tahun 2013, 2013). Kurang optimalnya pengelolaan sampah di 
Kelurahan Pulau Untung Jawa disebabkan karena minimnya kegiatan daur ulang sampah, dimana kegiatan daur 
ulang sampah hanya terbatas pada pengumpulan sampah plastik yang memiliki nilai ekonomi kemudian dijual ke 
pengepul sampah, hal lain yang menyebabkan pengelolaan sampah di Kelurahan Pulau Untung Jawa kurang 
optimal adalah terbatasnya fasilitas pengolahan sampah di kelurahan tersebut. 
 
Sampah jika tidak dikelola dengan baik dapat menjadi masalah serius bagi kelestarian lingkungan sekitar. 
Sebaliknya jika sampah dapat dikelola dengan baik maka sampah akan memiliki nilai yang potensial, seperti 
pembuatan kompos dari sampah organik yang dapat digunakan untuk memperbaiki lahan kritis (Darwati, 2019). 
Kemudian sampah plastik yang dapat di daur ulang memiliki nilai ekonomi karena dapat dijual sebagai bahan baku 
untuk membuat produk baru sesuai jenisnya. Jika pemanfaat sampah dilakukan secara optimal maka akan dapat 
memberikan dampak positif yang lebih luas seperti dapat menyediakan lapangan pekerjaan, meningkatkan 
kulialitas lingkungan, dan menambah pendapatan masyarakat. 
 
Pengolahan sampah yang berwawasan lingkungan dapat menjadi alternatif pengelolaan sampah yang 

berkelanjutan (Adeleke et al., 2022), misalnya dengan mengoptimalkan potensi daur ulang sampah.  Salah satu 

upaya yang dapat dilakukan untuk mengoptimalkan daur ulang sampah adalah dengan adanya fasilitas Material 

Recovery Facility (MRF). MRF merupakan fasilitas penerimaan sampah untuk dipilah dan diolah. Fungsi utama 

MRF adalah untuk memaksimalkan daur ulang sampah dan menghasilkan residu seminimal mungkin. Sehingga 

dengan adanya MRF tentunya diharapkana akan membantu memaksimalkan proses pengolahan sampah di 

Kelurahan Pulau Untung Jawa agar memberikan dampak positif bagi mayarakat sekitar dan residu sampah yang 

akan dibuang ke TPA Bantar Gerbang juga dapat diminimalkan. Menurut (Tchobanoglous & Kreit, 2018) bahwa 

desain MRF terdiri dari tiga tahapan yaitu analisis kelayakan (rencana pengelolaan sampah, desain konsep, 

pertimbangan ekonomi, sistem pemilikan dan pengoperasian, sistem usaha), perancangan awal, dan perancangan 

akhir. 

 

Melihat kendala pengelolaan sampah yang ada di Kelurahan Pulau Untung Jawa, maka tujuan dari penelitian ini 

adalah mengkaji jumlah timbulan dan komposisi sampah serta menghitung kebutuhan lahan fasilitas Material 

Recovery Facility. Data jumlah timulan dan komposisi sampah digunakan sebagai acuan perhitungan perencanaan 

Material Recovery Facility. 

B. Metode 

1. Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di Kelurahan Pulau Untung Jawa, Kecamatan Kepulauan Seribu Selatan, DKI Jakarta. 

Selain pulau yang dihuni oleh masyarakat, Kelurahan Pulau Untung Jawa juga merupakan salah satu destinasi 

wisata pantai yang ada di Kabupaten Kepulauan Reribu. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

metode kuantitatif. Sifat penelitian ekploratif dengan pendekatan case-study dan grounded theory. Adapun gambar 

lokasi studi sebagaimana Gambar 1. 
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Gambar 1. Peta Kelurahan Pulau Untung Jawa 

 

2. Pengumpulan Data 
Metode pengumpulan data timbulan dan komposisi sampah yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 

observasi. observasi terhadap timbulan dan komposisi sampah berasal dari dua sumber yaitu sampah yang 

bersumber dari rumah tangga, sampah dari aktivitas wisatawan, sampah sapuan jalan dan taman. Sampling 

timbulan sampah dilakukan dengan metode load-count analysis dan metode transek garis.  

a. Metode load-count analysis. Metode load-count analysis digunakan untuk mengukur timbulan sampah rumah 

tangga dan wisatawan, kategori sumber sampah wisatawan dalam penelitian ini adalah sampah warung. 

Prosedur pelaksanaan dalam metode ini dilakuan dengan mengukur jumlah (berat dan/atau volume) sampah 

yang masuk ke TPS, selama 8 hari berturut-turut. Dengan melacak jumlah dan jenis penghasil sampah yang 

dilayani oleh gerobak yang mengumpulkan sampah tersebut, sehingga akan diperoleh satuan timbulan 

sampah per-ekivalensi penduduk. Jumlah sampel rumah tangga dalam penelitian 54 jiwa atau 11 kepala 

keluarga (KK), jumlah sampel pengukuran sampah wisata sebanyak 9 buah warung dengan luas rata-rata 

setiap unit warung 12 m2. Dasar perhitungan jumlah sampel sesuai dengan (SNI 19-3964, 1994). 

b. Metode transek garis. Pengukuran jumlah sampah laut yang terdampar di pantai dengan menggunakan 

metode Transek Garis.  Sampel sampah pantai dan jalan diambil sepanjang 100 meter dengan 3 (tiga) titik 

sampling, pengukuran sampel dilakukan selama 8 hari berturut-turu.  Hasil pengukuran jumlah sampah yang 

diperoleh ditabulasi dalam satuan liter/m2 per satuan waktu atau  kg/m2 per satuan waktu (KKP, 2009).  

Penentuan segmen transek garis sebagaimana Gambar 2. 

 

 
Gambar 2.  Penentuan garis transek (UNEP, 2021) 

Pengukuran komposisi sampah dengan menggunaan kotak sampel 500 liter. Sampel sampah dimasukkan ke dalam 
kotak sampah kemudian diukur berat dan volumnya. Pengelompokkan sesuai dengannya jenis sampah yang 
meliputi : sampah organik, sampah plastik, logam, karet, diapers, jenis komposisi sampah meliputi bahan organik, 
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kertas, karet/kulit, plastik, kaca, kain, logam, nappies, styrofoam, kayu, batok kelapa, B3 dan sampah jenis lainnya. 
Persentasi komposisi timbulan sampah menggunakan persamaan berikut. 

 

Komposisi sampah(%) = 
Berat Komponen Sampah 

x 100%  
Berat Sampah Total 

 

3. Analisa Data 

Analisa data timbulan sampah dengan menghitung faktor daur ulang sampah dan dan kesetimbangan massa 

sampah. Faktor daur ulang sampah merupakan jumlah dari masing-masing jenis komposisi sampah yang dapat di 

daur ulang. Sedangkan kesetimbangan massa sampah merupakan besaran jumlah sampah yang dihasilkan, sampah 

yang di daur ulang dan jumlah sampah sisa yang akan di buang ke Tempat Pemrosesan Akhir (TPA) sampah. 

Pengolahan data primer dan skunder diproyeksikan hingga 15 tahun kedepan yaitu dari tahun 2023 sampai dengan 

tahun 2037. 

 
4. Perencanaan MRF 
Perencanaan MRF dibatasi hanya pada desain perhitungan kebutuhan lahan MRF yang meliputi kebutuhan lahan 
kantor, kamar mandi, lahan penerimaan dan pemilahan, lahan penyimpanan sampah kering, lahan pengomposan, 
lahan pematangan kompos, lahan penyimpanan kompos, lahan pencacahan, lahan pengayakan, lahan penampung 
lindi, lahan parkir. 
 

C. Hasil dan Pembahasan 

1. Timbulan dan Komposisi Sampah 

Jumlah timbulan sampah Kelurahan Pulau Untung Jawa pada tahun perencanaan sebanyak 14.082 liter/hari atau 
setara 2,54 ton/hari dengan densitas sampah hasil pengukuran sebesar 180 kg/mᶟ.  Timbulan sampah yang 
dihasilkan di Kelurahan Pulau Untung Jawa bersumber dari kegiatan rumah tangga, aktivitas wisatawan, sampah 
bawaan laut serta sampah taman dan sapuan jalan.  Data jumlah timbulan sampah di Kelurahan Pulau Untung Jawa 
berdasaran sumbernya sebagaimana Tabel 1.   

Tabel 1. Jumlah timbulan sampah 

No Sumber Sampah Timbulan Sampah Jumlah Unit Total Timbulan (liter/hari)  

1  Rumah Tangga  2,75 (liter/orang/hari) 2.898 orang 8063 

2  Jalan 0,321 (liter/m/hari) 8.400 m 2.696 

3  Wisatawan 0,366 (liter/ m²/hari) 960 m² 351 

4  Bawaan Laut  0,283(liter/ m²/hari) 10.500 m² 2.972 

Total Timbulan Sampah   14.082  

Timbulan sampah yang dihasilkan di Kelurahan Pulau Untung Jawa terdiri dari berbagai macam jenis komposisi 
sampah, menurut (Ratya & Herumurti, 2017) komposisi sampah akan berpengaruh terhadap potensi reduksi 
sampah. Hasil pengukuran terhadap komposisi sampah di Kelurahan Pulau Untung Jawa  menunjukkan bahwa  jenis 
sampah yang dominan adalah sampah organik sebanyak 54%, jenis sampah organik berasal dari kegiatan rumah 
tangga dan sampah daun yang berasal dari sapuan jalan serta taman pada lokasi penelitian. Menurut (Muzammil et 
al., 2016) bahwa sampah organik rumah tangga sebagian dihasilkan dari makanan yang berlebihan. Sampah organik 
memiliki sifat mudah membusuk, sehingga penanganan yang tepat terhadap sampah organik adalah dengan 
melakukan pengomposan (Eliana et al., 2019). Hasil dari proses pengomposan adalah pupuk kompos yang dapat 
digunakan sebagai pupuk tanaman dan dapat memperbaiki lahan kritis (Fomandes, 2021). Selanjutnya jenis 
komposisi sampah yang dominan kedua adalah sampah plastik sebanyak 15%, sampah plastik merupakan jenis 
sampah yang sulit diuraikan, sampah plastik  jika  tidak mendapat penanganan yang benar akan dapat mencemari 
dan merusak lingkungan (Chen et al., 2021).  Komposisi sampah kayu sebanyak 10%, sebagian besar sampah kayu 
berasal dari sampah bawaan laut yang terdampar di pantai Kelurahan Pulau Untung Jawa.  Adapun secara terperinci 
komposisi timbulan sampah masing-masing jenis sampah sebagaimana Gambar 3. 



Basransyah et. al 
  

 

 
Compact: Spatial Development Journal. Vol. 02, No. 01, 2023  133 

 

Gambar 3. Komposisi sampah Kelurahan Pulau Untung Jawa 

Berdasarkan jumlah komposisi sampah pada Gambar 3 terdapat potensi sampah yang dapat di daur ulang, Jumlah 
sampah yang dapat didaur ulang dapat diketahui dengan menentukan faktor daur ulang sampah (Meidiana et al., 
2020). Kaktor daur ulang sampah diperoleh berdasarkan hasil pengamatan dengan mengklasifikasikan jenis 
sampah yang dapat di daur ulang, dimana besaran faktor daur ulang sampah juga sangat dipengaruhi oleh 
peranserta masyarakat dalam memilah sampah (Aphale et al., 2015). Berdasaran hasil pengukurant tibulan sampah 
pada lokasi penelitian, faktor daur ulang sampah di Kelurahan Pulau Untung Jawa yaitu 91% sampah organik, 
sampah plastik 91%, logam 100%, kertas 89%, dan faktor daur ulang kaca 70%. Sedangankan sampah karet, kain, 
nappies, styrofoam, kayu, B3 dan jenis sampah lainnya memiliki nilai faktor daur ulang sampah 0%. Faktor daur 
ulang sampah dapat digunakan untuk menghitung kesetimbangan massa sampah pada lokasi penelitian, dengan 
memperhatikan jumlah sampah yang dapat di daur ulang dan sampah residu yang akan dibuang ke Tempat 
Pemrosesan Akhir (TPA) sampah. 

2. Kesetimbangan Massa Sampah 

Kesetimbangan massa sampah dapat dihitung berdasarkan faktor daur ulang sampah kondisi eksisting. Perhitungan 
kesetimbangan massa sampah bertujuan untuk metahui jumlah sampah yang masuk kedalam fasilitas MRF, serta 
mengetahui efektifitas fasilitas MRF dalam pengurangan timbulan sampah. Jumlah timbulan sampah pada tahun 
perencanaan adalah sebesar 2,54 ton/hari. Proses pengelolaan sampah di fasilitas MRF yaitu sampah organik 
dikomposkan dengan produk akhir yang dihasilkan pupuk kompos. Sampah non-organik daur ulang seperti kertas, 
plastik, logam, dan kaca akan dijual ke pengepul sampah (Ashuri & Kustiasih, 2020). Dari perencanaan proses 
pemilahan dan pengolahan sampah yang dilakuan ada sebagian sampah yang tidak dapat diadaur ulang kemudian 
akan dibuang ke TPA. Kesetimbangan massa sampah pada lokasi penelitian sebagaimana Tabel 2.  

Tabel 2. Mass balance sampah lokasi eksisting 

Jenis Sampah Komposisi (%) 
Timbulan Sampah 

(ton/hari) 

Faktor 
Recovery 
Sampah 

Potensi 
Reduksi 

(ton/hari) 

Residu 
(ton/hari) 

Organik 54,21 2,54 0,91 1,25 0,12 

Kertas 1,28 2,54 0,89 0,03 0,00 

Karet/kulit 2,12 2,54 0 0,00 0,05 

Plastik 14,64 2,54 0,91 0,34 0,03 

Kaca/gelas 0,91 2,54 0,7 0,02 0,01 

Kain 2,41 2,54 0 0,00 0,06 

Kaleng/logam 0,37 2,54 1 0,01 0,00 

Nappies 2,71 2,54 0 0,00 0,07 

Styrofoam 2,96 2,54 0 0,00 0,08 

Kayu  10,12 2,54 0 0,00 0,26 
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Jenis Sampah Komposisi (%) 
Timbulan Sampah 

(ton/hari) 

Faktor 
Recovery 
Sampah 

Potensi 
Reduksi 

(ton/hari) 

Residu 
(ton/hari) 

B3 0,02 2,54 0 0,00 0,00 

Lain-lain 8,24 2,54 0 0,00 0,21 

Jumlah 1,65 0,89 

Berdasaran Tabel 2 dapat dilihat bahwa jumlah sampah yang dapat di dar ulang sebanyak 1,65 ton/hari. Sedangkan 
sampah yang tidak dapat di daur ulang akan dibuang ke TPA, jumlah sampah sampah residu adalah sebanyak 0,89 
ton/hari. Jika potensi reduksi sampah yang ada dimanfaatkan secara optimal di fasilitas MRF sampah maka 
Kelurahan Pulau Untung Jawa akan mampu mengolah sampah yang dihasilkan sebanyak 64,96% dari sampah yang 
dihasilkan. Kemudian sampah residu yang akan dibuang ke TPA akan dapat dikurangi menjadi 35,19%. Dengan 
demikian maka frekuensi pengangkutan sampah dari Pulau Untung Jawa ke TPA dapat dikurangi, sehingga dapat 
menekan biaya pengelolaan sampah pada komponen biaya pengangkutan. 

3. Perencanaan Material Recovery Facility (MRF) 

Perencanaan kebutuhan lahan MFR yang dihitung meliputi kebutuhan lahan fasilitas utama dan lahan fasilitas 
pendukung. Perencanaan lahan fasilitas utama meliputi perhitugan kebutuhan luas lahan penerimaan dan 
pemilahan, lahan penyimpanan sampah kering, lahan pengomposan, lahan pematangan kompos, lahan 
penyimpanan kompos, lahan pencacahan, lahan pengayakan, serta  lahan penampung lindi. Perhitungan kebutuhan 
luas lahan pendukung fasilitas MRF meliputi lahan parkir. kantor, kamar mandi, dan musholla. 

3.1. Luas lahan penerimaan. Lahan penerimaan sampah diperuntukkan sebagai area penerimaan sampah pada 
fasilitas MRF untuk meletakkan sampah yang diangkut dari sumber sampah.  Luas lahan penerimaan direncanakan 
berdasarkan jumlah timbulan sampah yang masuk ke fasilitas MRF yaitu banyak 2,54 ton/hari atau 14,1 m3/hari 
dengan densitas sampah sebesar 180 kg/m3. Tinggi fasilitas penerima sampah direncanakan 1 m, sehingga luas 
lahan yang dibutuhkan pada lahan penerimaan adalah 14 m2 dengan dimensi perencanaan panjang 4 m dan lebar 
3,52 m. 

3.2. Luas lahan pengomposan. Luas lahan yang diperluan untuk proses pengomposan seluas 173,2 m2 dengan 
rincian perencanaan kebutuhana lahan 129,31 m2 digunakan sebagai lahan untuk proses pengomposan secara 
aerob dengan tinggi gundukan kompos 1 m. Kebutuhan lahan pematangan kompos 15,26 m2 dengan tinggi 
timbunan kompos 1,2 m, lama proses pematangan 7 hari dan asumsi penyusutan kompos sebanyak 39,3%.  Lahan 
pemilahan yang diperlukan 2,51 m2, serta lahan pencacahan dan pengayakan 28,50 m2. Setelah proses 
pengomposan selesai maka kompos yang sudah matang akan disimpan di gudang penyimpanan dengan lama 
penyimpanan 7 hari, sehingga luas lahan yang diperlukan seluas 12,21 m2. 

3.3. Luas lahan penampungan lindi. Luas bak penampung lindi yang diperlukan seluas 2,5 m2 dengan tinggi 1,5 m. 
bak penampung lindi digunakan untuk menapung air lindi yang keluar dari proses pengomposan untuk diolah agar 
air limbah yang dibuang tidak mencemari lingkungan(Citrasari et al., 2019). 

3.4. Luas lahan Kontainer. Kontainer digunakan sebagai tempat penyimpanan sampah residu yang akan dibuang 
ke TPA. Kebutuhan container untuk penampungan sampah residu sebanyak dua unit dengan kebutuhan luas lahan 
11,52 m2, volume container direncanakan 8 m3 per unit dan frekuensi pengangkutan sampah residu 1 (satu) kali 
setiap 6 (enam) hari.  Frekuensi pengankutan sampah mempertimbangan jauhnya jarak tempuh antara kelurahan 
pulau untung jawa dengan TPA bantar gerbang. 

3.5. Luas lahan pendukung. Kebutuhan luas lahan pendukung fasilitas MRF seluas 55 m2.  Kebutuhan lahan untuk 
kantor seluas 16 m2. Kebutuhan lahan untuk parkir seluas 8,5 m2, perhitungan kebutuhan lahan parkir berdasark 
untuk menampung 3 unit kendaraan pengangkut sampah dan beberapa motor karyawan, lahan untuk  musholla 
seluas 12 m, lahan untuk toilet dan kamar mandi 7 m3, dan kebuthan lahan kosong seluas 11,5 m2. 

4. Kesimpulan 

Kesimpulan yang dapat diambil dari perencanaan ini adalah jumlah timbulan sampah di Kelurahan Pulau Untung 

Jawa sebesar 2,54 ton/hari dengan densitas sampah 180 kg/m3. Komposisi sampah hasil pengukuran yaitu organik 

54,21%, kertas 1,28%, karet 2,12%, plastik 14,64%, kaca 0,91%, kain 2,41%, logam 0,37%, nappies 2,71%, 

Styrofoam 2,96%, kayu 10,12%, sampah B3 0,02% dan sampah jenis lainnya 8,24%. Desain tempat pembuangan 

sampah sementara berbasis Material Recovery Facility di kelurahan Pulau Untung Jawa seluas 286,43 dengan 
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rincian kebutuhan lahan penerimaan sampah 14 m2, lahan fasilitas pengomposan 173,2 m2, lahan penampung lindi 

2,5 m2, lahan container 11,52 m2 dan lahan pendukung 55 m2. Jumlah sampah yang dapat didaur ulang sebanyak 

64,96% dari total sampah yang dihasilkan atau setara 1,65 ton/hari dengan residu sampah 0,89 ton/hari. 

Perencanaan Material Recovery Facility pada penelitian ini hanya terbatas pada perencanan kebutuhan lahan saja, 

sehingga akan lebih baik jika ada penelitian lanjutan mengenai analisa kebutuhan tenaga kerja dan analisa ekonomi 

pada fasilitas Material Recovery Facility di Kelurahan Pulau Untung Jawa yang sudah direncanakan. 
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